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ABSTRAK

Penerapan program E-commerce dapat diterapkan di berbagai sektor indutri, baik
industry formal maupun industry nonformal. Pengabdian Kepada Masyarakat atau yang
biasa disebut dengan PKM mempunyai tujuan untuk memberikan penyuluhan akan
pentingnya upaya pengembangan UKM dengan memanfaatkan program E-commerce di
kelompok usaha kecil menengah (UKM) konveksi pembuatan masker kain dan sprei di
Perumahan Taman Walet Pasar Kemis Kabupaten Tangerang, Banten. Melalui
penyuluhan ini diharapkan UKM dapat meningkatkan produktifitas, efektifitas kerja
maupun pemasaran dalam produk. Hasil akhir dari penyuluhan program E-commerce ini
diharapakan UKM dapat menerapkan secara berkelanjutan untuk menciptakan tujuan
dan manfaat dari program E-commerce yaitu meningkatkan branding serta keuntungan
dalam proses produksi. Meningkatkan pangsa pasar karena jangkauannya yang luas
tidak terikat waktu dan tempat dapat membuat produk kita lebih mudah dikenali,
mengurangi biaya promosi pembuatan iklan cetak seperti brosur dan semisalnya.

Kata kunci : E-commerce, UKM, Produktivitas, Pemasaran

1. PENDAHULUAN

Pembangunan bangsa Indonesia yang sedang berlangsung saat ini bertujuan
untuk mencapai cita-cita bangsa Indonesia sebagaimana tercantum dalam pembukaan
UUD 1945, vyaitu melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah
Indonesia dan untuk mewujudkan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa
dan turut serta menciptakan perdamaian dunia yang berdasarkan perdamaian abadi dan
keadilan sosial. Pembangunan dilaksanakan dalam segala sendi-sendi kehidupan
berbangsa dan bernegara secara berkelanjutan. (Indriani, 2019). Pembangunan tersebut
dibuat berdasarkan kepentingan rakyat. Kepentingan rakyat berkaitan dengan hak-hak
yang dapat diberikan oleh Negara kepada rakyatnya atas obyek tertentu. (Indriani & dkk,
2020).

Sebagai negara berkembang dengan jumlah penduduk yang terbilang terbanyak
di dunia Indonesia, sudah barang tertentu mengalami kondisi dimana banyak
masyarakatnya menderita kemiskinan, tingginya tingkat pengangguran, yang di sebabkan
tingginyanya dan beragamnya tuntutan title dan skill pada perusahaan-perusahaan ketika
mencari SDM dalam kondisi keterbatasan pendidikan pada mayoritas masyarakat kurang
mampu hal tersebut nampaknya amat memperjelas disparitas sosial dan ekonomi
masyarakat. (Igbal, 2018).

Perkembangan industri di Indonesia yang berkembang semakin pesat beriringan
dengan pesatnya perkembangan teknologi membuat persaingan antara perusahaan-
perusahaan dari sektor industri besar hingga ke industri UKM (Usaha Kecil Menengah)
menjadi sangat ketat dan memaksa sebuah perusahaan untuk mempertahankan dan
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meningkatkan produktivitas kerja sehingga dibutuhkan teknik pemasaran produk dengan
tingkat fleksibilitas yang tinggi artinya  perusahaan dapat memasarkan atau
mempromosikan produknya tanpa harus terikat waktu dan tempat serta bisa dilakukan
kapan saja tanpa harus mengeluarkan biaya yang mahal, misalnya membuka cabang baru,
ikut pameran, pembuatan dan penyebaran brosur dan sebagainya. Kurangnya inovasi
generasi muda untuk berwirausaha merupakan penyebab bahwa Industri Indonesia masih
perlu perbaikan, Perilaku menyimpang saat ini justru menjadi pusat perhatian dan
digemari oleh banyak orang khususnya remaja (Nurhayati & dkk, 2020). Sehingga
diperlukan wadah organisasi untuk meningkatkan perindustrian negara.

Kadin Indonesia sebagai wadah organisasi bagi pelaku usaha di Indonesia
dimana dalam kegiatan utama organisasi ini adalah membantu perekonomian bangsa
demi mewujudkan kehidupan ekonomi dan dunia usaha yang berdasarkan Pasal 33 UUD
1945, maka Kadin Indonesia mengeluarkan panduan (guidance) perencanaan
berkesinambungan bisnis untuk perusahaan dan terutama untuk perusahaan kecil dan
menengah di Indonesia (Khairunnisa & dkk, 2020). Dalam interaksi antara individu,
Pemerintah memberikan dan menetapkan pembatasan-pembatasan yang seringkali berisi
larangan atas suatu tindakan tertentu (Indriani, 2017).

Agar tujuan untuk meningkatkan pemasaran produk tersebut dapat tercapai maka
dapat diterapkan dengan menggunakan program E-commerce supaya volume penjualan
dapat meningkat dengan baik, baik itu penjualan online maupun secara offline/
konvensional. Selain itu juga perlu mendapatkan perlindungan produk atas produk yang
dipasarkan, Perlindungan terhadap hak kekayaan intelektual sama pentingnya dengan
perlindungan kepentingan ekonomi terutama dalam pandangan internasional (Indriani,
2018).

Berdasarkan pokok permasalahan di atas dan pentingnya penerapan program E-
commerce dalam memasarkan suatu produk maka kelompok mahasiswa Program Studi
Teknik Industri Universitas Pamulang (UNPAM) melakukan penyuluhan upaya
pengembangan UKM dengan memanfaatkan E-commerce untuk Kelompok Usaha Kecil
Menengah (UKM) pada sebuah perusahaan indutri rumahan konveksi pembuatan masker
kain dan sprei di Perumahan Taman Walet Pasar Kemis Kabupaten Tangerang, Banten.

2. METODE PENGABDIAN
Metode dalam pelaksanaan kegiatan PKM dilakukan melalui beberapa Langkah
metode yaitu antara lain :
1. Kerangka Kegiatan
Untuk mencapai tujuan dan target dari program PKM maka perlu dilakukan
perencanaan perihal tempat dan waktu pelaksanaan. Untuk tempat dilakukan di home
industri konveksi pembuatan masker dan kain (UKM) Perumahan Taman Walet Pasar
Kemis Kabupaten Tangerang, Banten.
2. Metode Pelaksanaan
Proses kegiatan PKM dilakukan selama satu hari dengan peserta sebagian
karyawan UKM home industri yang berjumlah 6 (enam) orang dan perwakilan
warga berjumlah 2 (dua) orang menggunakan beberapa metode yaitu penyuluhan,
diskusi, dan tanya jawab langsung di area tempat kerja. Kegiatan penyuluhan
dilakukan di area teras konveksi yang sekaligus digunakan untuk area produksi.
Materi yang diberikan untuk penyuluhan adalah mengenai upaya pengembangan
UKM dengan memanfaatkan E-commerce pengertian E-commerce, tujuan dan
manfaat E-commerce dan keuntungan menggunakan E-commerce.
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3.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) secara garis besar dilakukan

dengan metode penyuluhan yaitu dengan memaparkan materi mengenai pengertian E-
commerce, tujuan , manfaat E-commerce dan mengenai penerapan E-commerce pada
UKM vyang berlokasi di Taman Walet Pasar Kemis, Tangerang. Selain itu dilakukan
diskusi dan tanya jawab antara mahasiswa dan karyawan.
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Gambar 2.1. Kegiatan Penyuluhan E-commerce
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Gambar 2.2. Sesi tanya jawab tentang E-commerce
Dari hasil pelaksanaan PkM didapatkan hasil sebagai berikut :

Karyawan UKM memahami pengertian E-commerce.

Karyawan UKM memahami pentingnya menerapkan program E-commerce untuk
meningkatkan produktivitas kerja dan pemasaran produk yang efektif.

Karyawan UKM mampu menerapkan program E-commerce dalam melakukan
pekerjaannnya.

Karyawan UKM semakin peduli terhadap perkembangan bisnis diera digital.
Meningkatnya rasa ide dan kreativitas dalam melakukan membuat konten
pemasaran produk melaui E-commerce.

Berikut merupakan pembahasan dari materi penyuluhan yang dilakukan di UKM

Konveksi Masker Kain dan Sprei :

1.

Pengertian UKM

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) adalah suatu bentuk usaha yang dilihat dari
skalanya usaha rumah tangga dan usaha kecil hanya mempunyai jumlah pegawai
antara 1- 19 orang. Sementara usaha menengah mempunyai pegawai antar 20-99
orang (BPS, 2004).

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) merupakan salah satu bidang yang
memberikan kontribusi yang segnifikan dalam memacu pertumbuhan ekonomi
Indonesia. Hal ini dikarenakan daya serap UKM terhadap tenaga kerja yang sangat
besar dan dekat dengan rakyat kecil. Statistik pekerja Indonesia menunjukan bahwa
99,5 % tenaga kerja Indonesia bekerja di bidang UKM (Kurniawan, 2008)
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Pemakaian Teknologi Informasi (IT) dalam memasarkan produk UKM telah
berhasil dikembangkan oleh sejumlah Negara seperti Cina, Jepang, dan India.
Bahkan Konfederasi Industri India atau Confedration of Indian Industry (CII)
merilis hasil survey yang memperlihatkan bahwa peranan Teknologi Informasi (IT)
telah mengubah peruntungan sigmen UKM di India. Menurut hasil survey tersebut
penggunaan IT di kalangan UKM telah menghasilkan peningkatan pendapatan
yang signifikan, yakni 78 % dari responden mengindekasikan peningkatan
pendapatan akibat penggunaan IT(Nofie, 2007). Sementara itu Cina menerapkan IT
sebagai upaya untuk meningkatkan daya saing penjualan produk UKMnya
(Kompas, 2007).
2. Masalah dasar yang dihadapi oleh UKM

a. Kelemahan dalam memperoleh peluang pasar dan memperbesar pangsa pasar.

b. Kelemahan dalam struktur permodalan dan keterbatasan untuk memperoleh

jalur terhadap sumber-sumber permodalan.

c. Kelemahan di bidang organisasi dan manajemen sumber daya manusia.

d. Keterbatasan jaringan usaha kerjasama antar pengusaha kecil (sistem informasi

pemasaran).

e. Iklim usaha yang kurang kondusif, karena persaingan yang saling mematikan.
Pembinaan yang telah dilakukan masih kurang terpadu dan kurangnya
kepercayaan serta kepedulian masyarakat terhadap usaha kecil. (kurniawan
2009).

3. Pengertian E-commerce

Menurut Karmawan (2010) E-commerce adalah suatu jenis dari mekanisme

bisnis secara elektronik yang memfokuskan diri pada transaksi bisnis berbasis

individu dengan menggunakan internet (teknologi berbasis jaringan digital)
sebagai medium pertukaran barang atau jasa baik antara dua buah institusi

(business to business) dan konsumen langsung (business to consumer), melewati

kendala ruang dan waktu yang selama ini merupakan hal-hal yang dominan.

Dengan aplikasi E-commerce, hubungan antar perusahaan dengan entitas

eksternal lainnya (pemasok, distributor, rekanan, konsumen) dapat dilakukan

secara lebih cepat, lebih intensif, dan lebih murah daripada aplikasi prinsip
manajemen secara konvensional (door to door, one-to-one relationship). Salah
satu media yang digunakan dalam E-commerce adalah internet. Perkembangan
media ini merupakan yang paling pesat dibandingkan dengan media lain dalam
mendukung E-commerce. Ada dua faktor pendukung yang menyebabkan internet
berkembang lebih cepat dalam memediasi E-commerce, yakni (1) internet
memiliki jangkauan yang sangat luas, murah, cepat, dan mudah diakses oleh
publik; (2) internet menggunakan elecronic data sebagai media penyampaian
pesan/data sehingga dapat dilakukan pengiriman dan penerimaan informasi
secara mudah dan ringkas, baik dalam bentuk data elektronik analog maupun
digital (Teo, 2006).
4. E-commerce untuk UKM

Untuk terus meningkatkan daya saing UKM serta untuk mendapatkan peluang

bisnis lainnya salah satu cara atau strategi yang dapat digunakan adalah dengan

pemanfaatan teknologi dan informasi berupa internet. Dari situs Kementerian

Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah yang berhubungan langsung dalam

pembinaan Usaha kecil menengah (UKM) (http://www.kemenkop.go.id), guna

memasarkan produk para pengusaha UKM, mempunyai link dengan beberapa
portal/website yang memfasilitasi hal tersebut. Misalnya Deputi Bidang

Pengembangan dan Restrukturisasi Kementerian KUKM mempunyai situs

www.ukmindonesia.id berisi beberapa industri seperti kerajinan, peternakan,

sandang, perikanan, makanan dan minuman dan lain-lain.

—h
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Gambar 2.3. Situs UKM Indonesia

Atau selain menggunakan website E-commerce yang telah disediakan dengan
pemerintah penjual dapat pula memasarkan produknya melalui marketplace,
perbedaan antara marketplace dan E-commerce adalah Bedanya E-commerce
disebut juga toko online yang dikelola sendiri oleh individu/perusahaan dan
memakai domain dan hosting sendiri untuk menjual produk kepada
konsumen. Misalnya kita membuat merek sendiri dengan naman website yang
sesuai dengan nama produk kita sendiri seperti contoh tokomaskerku.com atau
spreidomika.com dan sebagainya. Pemilik E-commerce mengatur sendiri
promosi, diskon, pemasaran, sampai aturan yang berlaku untuk konsumen.
Memang terlihat lebih sulit namun branding dan menjamin bagi konsumen
sehingga ada kepercayaan terhadap barang atau jasa yang dijual. Sedangkan
marketplace tempat jualan online yang mempertemukan penjual dan pembeli jadi
kurang lebih mereka adalah pihak ketiga. Marketplace dibagi menjadi tiga
kategori yaitu sebagai berikut :
a.B2C (business to consumer). MatahariMall, Zalora, juga Lazada adalah
marketplace yang disebut b2C. Market tersebut menjual barang langsung
kepada konsumen dari gudang penyimpanan sendiri.
b.B2B (business to business) dimana sebuah perusahaan menjual barang kepada
perusahaan lain (bisa antar UMKM), seperti indotrading.com dan
indonetwork.co.id.
c.C2C (consumer to consumer). Tokopedia, Bukalapak, dan Kaskus adalah
contoh marketplace C2C karena menyediakan tempat bagi penjual dan
pembeli untuk bertransaksi. Untuk keamanan, marketplace C2C menyediakan
rekening bersama. Pembayaran akan ditampung ke rekening bersama lalu
dikirim ke rekening penjual bila barang sudah diterima pembeli.

B, bukaapek - oo
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Gambar 2.3. Situs Marketplace yang tersedia di Indonesia
Hasil evaluasi kegiatan pengabdian ini dapat diukur efektifitas

dan tingkat pemahaman peserta, dari 8 orang peserta yang hadir
dituangkan dalam diagram dibawah :
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4. SIMPULAN

Setelah melakukan pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM)
oleh mahasiswa Program Teknik Industri UNPAM maka dapat disimpulkan beberapa hal
sebagai berikut, yaitu :

1. UKM Masker dan Sprei Taman Walet Pasar Kemis memahami apa itu E-
commerce, pentingnya penerapan program E-commerce dan bagaimana
menerapkannya dalam pemasaran produk terutama di UKM untuk meningkatkan
branding serta keuntungan pada penjualan produk yang dipasarkan.

2. UKM Masker dan Sprei Taman Walet tidak mengeluarkan biaya lebih untuk
memasarkan produknya jika memanfaatkan E-Commerce.

5. SARAN

Berdasarkan kesimpulan diatas maka dapat didapatkan beberapa saran sebagai
berikut, yaitu :
1. Penerapan program E-commerce ini perlu dilakukan secara berkelanjutanan dan
konsisten untuk mendapatkan atensi dari pada calon konsumen.
2. Perlu adanya kegiatan evaluasi pada data statistic kunjungan calon konsumen
agar dapat menentukan algoritma yang sesuai dengan target pasar.
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